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Abstrak
Penyesuaian sosial di sekolah adalah kemampuan siswa dalam menanggapi orang lain di lingkungan
sekolah yang meliputi indikator penyesuaian siswa terhadap peraturan, teman sekolah, guru, tugas, kegiatan
sekolah, serta peran dan tanggung jawab di kelas. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Teknik
pengumpulan data menggunakan skala penilaian. Berdasarkan hasil uji coba instrumen penyesuaian sosial
kepada 41 siswa sebagai sampel uji coba, diperoleh 44 pernyataan valid dengan koefisien reliabilitas
instrumen sebesar 0,949.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 83 siswa, sebanyak 57 siswa (70%) memiliki kemampuan
penyesuaian sosial pada kategori tinggi dan sebanyak 26 siswa (30%) memiliki kemampuan penyesuaian
sosial pada kategori sedang. Tiga indikator yang paling dominan dialami siswa yaitu indikator penyesuaian
terhadap guru, peraturan, dan teman sekolah. Indikator penyesuaian terhadap tugas sekolah memiliki rata-
rata skor yang sama dengan rata-rata total, sedangkan dua indikator lain yaitu penyesuaian terhadap kegiatan
sekolah dan peran atau tanggung jawab di kelas memiliki rata-rata di bawah rata-rata total.  Kerja sama
antara guru BK, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, wali kelas, dan guru bidang studi diperlukan dalam
rangka meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiataan keorganisasian baik di kelas maupun di lingungan
sekolah.
Kata kunci: penyesuaian sosial.
Abstract
Social adjustment in school is the ability of students to respond to others in the school
environment which includes indicators of student adjustment to regulations, schoolmates, teachers,
assignments, school activities, and roles and responsibilities in the classroom. This research was
descriptive research. The data collection technique used a rating scale. Based on the results of testing
the social  adjustment  instrument  to  41 students  as  a  sample  trial,  44  valid  statements  were obtained
with the instrument reliability coefficient of 0.949.
The results showed that out of 83 students, 57 students (70%) had social adjustment abilities in
the high category and 26 students (30%) had social adjustment abilities in the medium category. The
three most dominant indicators experienced by students are indicators of adjustment to teachers,
regulations, and schoolmates. The adjustment indicator for school work has an average score that is
the same as the total average, while the other two indicators, namely adjustments to school activities
and roles or responsibilities in class, have an average below the total average. Collaboration between
BK teachers, deputy principal for student affairs, homeroom teacher, and subject teachers is needed in
order to increase student involvement in organizational activities both in the classroom and in the
school environment.
Key word: social adjustment
_________________________________________________
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PENDAHULUAN
Lingkungan sekolah merupakan
lingkungan sosial pertama setelah keluarga
tempat siswa saling berinteraksi. Pengalaman
berinteraksi di lingkungan sosial berperan
penting terhadap perkembangan individu
khususnya individu yang berada pada tahap
perkembangan remaja. Hurlock (2004)
mengungkapkan bahwa masa remaja terdiri
dari tiga tahap yaitu tahap remaja awal,
remaja tengah, dan remaja akhir. Sepanjang
rentang masa remaja, individu melengkapi
pengetahuan mengenai identitas diri.
Perkembangan pesat selama masa remaja
terkait dengan pertumbuhan dan
perkembangan fisik, kognitif, dan
sosioemosional. Keberhasilan remaja dalam
beradaptasi di lingkungan sosial merupakan
unsur yang penting pada masa remaja. Selain
itu, kemampuan penyesuaian sosial berperan
penting terhadap pembentukan karakter
remaja.
Kondisi emosi yang kurang stabil dan
penilaian terhadap diri yang cenderung
negative selama masa remaja dapat
berdampak terhadap pola relasi sosial remaja
di lingkungan sosial, terutama di lingkungan
sekolah. Ketidakmampuan remaja melakukan
penyesuaian sosial di lingkungan dapat
menyebabkan terjadinya berbagai
permasalahan di kalangan remaja.
Permasalahan penyesuaian sosial yang
seringkali dialami remaja di lingkungan
sekolah, misalnya kesulitan menyesuaikan
diri di sekolah baru, seperti yang dialami
siswa  O di  SMA Stella  Maris  BSD.  Siswa  O
mengalami hambatan penyesuaian sosial saat
perpindahan dari tingkat SMP ke SMA. Siswa
O merasa teman-teman di SMA tidak
berminat untuk berinteraksi dengannya
dikarenakan siswa O berasal dari SMP di luar
Stella Maris.
Tantangan yang dihadapi oleh
masyarakat di jaman berteknologi tinggi
adalah kebutuhan yang besar untuk
melakukan penyesuaian ke berbagai system
sosial, misalnya penyesuaian dalam system
keluarga, pertemanan, sekolah, dan kelompok
lainnya. Tuntutan untuk melakukan
penyesuaian sosial meningkat di masa remaja,
misalnya penyesuaian terhadap kebebasan
yang diberikan oleh orangtua, penyesuaian
terhadap tuntutan tugas-tugas akademik yang
lebih kompleks, penyesuaian terhadap relasi
teman sebaya, dan penyesuaian terhadap
keinginan menemukan lingkungan yang
nyaman bagi diri sendiri.
Keberhasilan melakukan penyesuaian
sosial dapat berdampak positif terhadap
pencapaian prestasi belajar. Seperti yang
diungkapkan Schneider (dalam Maslihah,
2011), bahwa penyesuaian sosial berdampak
pada kematangan dan perkembangan
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intelektual individu. Individu yang memiliki
kemampuan penyesuaian sosial cenderung
berkembang menjadi individu yang periang,
hangat dan mudah bergaul serta terbuka saat
berinteraksi dengan orang lain. Sedangkan
remaja yang kurang mampu melakukan
penyesuaian sosial akan cenderung tertutup,
kurang semangat dan labil dalam
kesehariannya saat bersama dengan orang
lain.
Kemampuan penyesuaian sosial di
lingkungan sekolah terwujud dalam bentuk
perilaku siswa yang menaati peraturan
sekolah, berperan serta dalam kegiatan
kulikuler maupun ekstrakulikuler, dan
keterlibatan dalam organisasi kesiswaan.
Kesadaran peneliti mengenai pentingnya
penyesuaian sosial di sekolah mendorong
peneliti untuk mengetahui tingkat
penyesuaian sosial di lingkungan sekolah
SMA Stella Maris serta mengetahui
komponen penyesuaian sosial yang perlu
dikembangkan melalui layanan Bimbingan
dan Konseling.
Pengertian dan Faktor-faktor Penyesuaian
Sosial
Hurlock (2000) mengemukakan bahwa
penyesuaian sosial merupakan kemampuan
seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap
orang lain pada umumnya dan terhadap
kelompoknya pada khususnya. Orang yang
dapat menyesuaikan diri dengan baik
mempelajari berbagai keterampilan sosial
seperti kemampuan untuk menjalin hubungan
secara diplomatis dengan orang lain yang
dikenal maupun orang yang tidak dikenal
sehingga individu memperoleh respon yang
menyenangkan dari orang lain. Individu yang
berhasil melakukan penyesuaian sosial
dikarenakan mengembangkan sikap sosial
yang menyenangkan, misalnya antara lain
kesediaan untuk membantu orang lain,
meskipun mereka sendiri mengalami
kesulitan, tidak mengharapkan imbalan, dan
tidak terikat pada kepentingan diri sendiri.
Chaplin mendefinisikan penyesuaian
sosial sebagai keadaan terjalinnya hubungan
yang nyaman antara individu sebagai akibat
dari keinginan individu untuk belajar
memperbaiki sikap dan kebiasaannya agar
sesuai dengan lingkungan sekitar (Hurlock,
2000). Schneiders (dalam Maslihah, 2011)
mengungkapkan bahwa kemampuan
penyesuaikan sosial merupakan kemampuan
individu dalam merespon secara aktif dan
memperoleh pemaknaan dari relasi antar
individu berupa terpenuhinya kebutuhan
diterima oleh orang lain di lingkungan sosial
serta mampu menyenangkan lingkungan
sekitar. Lebih lanjut Schneiders
menambahkan bahwa ketika individu sudah
mampu menumbuhkan keterampilan dalam
hubungan sosial maka individu dapat
menerima keadaan orang lain dan dapat
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proaktif dalam segala kegiatan, serta mampu
menerima norma-norma (Maslihah 2011).
Berdasarkan pendapat Hurlock, Chaplin, dan
Schneiders, peneliti merumuskan penyesuaian
sosial sebagai kemampuan individu
menyesuaikan perilakunya sehingga terjalin
relasi yang nyaman dalam kehidupan
bersama.
Hurlock (2000) berpendapat bahwa
berhasil atau tidaknya penyesuaian sosial
individu dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu: (1) Pola asuh orang tua. Anak belajar
dan mengembangkan kemampuan
penyesuaian sosial pertama kali di dalam
keluarga. Konsistensi keluarga khususnya
orangtua dalam melatih kemampuan anak
merupakan faktor yang penting. Jika di rumah
dikembangkan penyesuaian sosial yang
kurang baik, maka anak mengalami kesukaran
penyesuaian sosial di luar rumah, demikian
pula sebaliknya; (2) Model. Individu pada
masa awal kanak-kanak, mencari model untuk
ditiru, seperti orang tua, saudara atau kerabat
keluarga lainnya dan memasuki masa remaja,
model yang ditiru remaja bergeser pada
tokoh-tokoh yang dikagumi di luar rumah,
seperti penyanyi, bintang film, atau tokoh
idola; (3) Motivasi. Motivasi individu untuk
melakukan penyesuaian sosial dipengaruhi
oleh kepuasan individu terhadap pengalaman
berinteraksi di sekolah. Pengalaman
berinteraksi yang menghasilkan kegembiraan
bagi individu atau penerimaan orang lain
terhadap diri individu dapat mendorong
individu untuk memperluas wawasan dan
relasi sosial; dan (4) Bimbingan dan bantuan.
Pengajaran paling baik dalam bersosialisasi
adalah melalui bimbingan dan bantuan
seorang model kepada anak. Latihan
melakukan penyesuaian sosial disertai
penjelasan langsung kepada anak merupakan
cara yang efektif untuk mengembangkan
kemampuan penyesuaian sosial.
Senada dengan penjelasan Hurlock,
Brown (2008) mengungkapkan bahwa
sosialisasi merujuk pada  proses individu
melakukan penyesuaian terhadap keteraturan
sosial di lingkungan tempat ia dilahirkan
hingga berpartisipasi secara penuh sebagai
anggota kelompok sosial. Individu perlu
mempelajari beragam keterampilan dan
kemampuan sosial agar dapat bersosialisasi
secara efektif. Misalnya kemampuan
memaknai keadaan mental orang lain dan
memahami struktur sosial (standar nilai dan
moral yang berlaku). Kemampuan ini
dipelajari dari berbagai agen, diantaranya
orangtua, teman sebaya, dan guru.
Schneider (dalam Maslihah, 2011)
mengatakan bahwa kemampuan penyesuaian
sosial individu berdampak pada: (1) Kondisi
fisik yang meliputi hereditas, konstitusi fisik,
kesehatan, system syaraf, kelenjar dan otot;
(2) Perkembangan dan kematangan individu
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khususnya intelektual, sosial, moral, dan
emosi; (3) Kondisi psikologis yang meliputi
pengalaman, proses belajar, pembiasaan,
frustasi dan konflik; (4) Kondisi lingkungan,
khususnya lingkungan rumah, keluarga,
sekolah dan masyarakat; dan (5) Faktor
kebudayaan termasuk system agama.
Karakteristik dan faktor-faktor
penghambat penyesuaian sosial
Hurlock (2000) mengemukakan empat
karakteristik penyesuaian sosial, yaitu: (1)
Penampilan nyata. Sikap individu diberi
penilaian oleh kelompoknya berdasarkan
norma kelompok untuk mencapai keinginan
kelompok karena individu menjadi bagian
kelompoknya; (2) Penyesuaian diri terhadap
berbagai kelompok. Individu dapat
menyesuaikan diri kepada berbagai golongan
– baik kelompok teman sebaya maupun
golongan dewasa; (3) Sikap sosial. Individu
mampu menunjukan sikap yang memuaskan
orang lain dalam keterlibatan individu pada
aktivitas sosial dan dalam menjalankan peran
serta tanggung jawab di kelompok sosial; dan
(4) Kepuasan diri. Ketika bersosialisasi,
individu merasa puas terhadap lingkungannya
dan terhadap tanggung jawab penugasan, baik
sebagai pemimpin maupun sebagai anggota.
Melaksanakan penyesuaian sosial
tidaklah semudah dalam pikiran individu.
Hurlock (2000) berpendapat bahwa kondisi
yang menyebabkan kesulitan individu dalam
melaksanakan penyesuaian sosial yaitu
apabila: (1) Pola perilaku sosial yang buruk
dikembangkan di rumah, individu akan
menemui kesulitan untuk melakukan
penyesuaian sosial yang baik di luar rumah,
meskipun individu diberi motivasi kuat untuk
melakukannya; (2) Rumah kurang
memberikan model perilaku untuk ditiru,
maka anak akan mengalami hambatan serius
dalam penyesuaian sosial di luar rumah; (3)
Kurangnya motivasi untuk belajar melakukan
penyesuaian sosial dikarenakan pengalaman
sosial awal yang tidak menyenangkan – di
rumah atau di luar rumah; dan (4) Individu
kurang mendapatkan bimbingan dan bantuan
selama proses melakukan penyesuaian sosial.
Penyesuaian sosial di lingkungan sekolah
Schneiders (dalam Maslihah, 2011)
mengungkapkan bahwa hubungan sosial
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: (1)
hubungan sosial di rumah atau keluarga; (2)
hubungan sosial di lingkungan akademik; dan
(3) hubungan sosial di lingkungan masyarakat
yang lebih luas.  Individu mulai dituntut
untuk mampu melakukan penyesuaian sosial
dalam berbagai hubungan sosial dikarenakan
perubahan peran dan tanggung jawab yang
lebih banyak dibandingkan pada masa kanak-
kanak. Hurlock (dalam Maslihah, 2011)
mengatakan tanggung jawab yang harus
dipenuhi individu pada masa remaja antara
lain: (1) Menjalin interaksi dengan teman
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sebaya, baik dengan teman yang berjenis
kelamin sama maupun dengan teman berjenis
kelamin yang berbeda; (2) Melaksanakan
tanggung jawab sesuai dengan peran. Individu
perlu belajar  menerima peran sesuai dengan
nilai yang berlaku di masyarakat; dan (3)
Menunjukkan sikap yang dapat
dipertanggungjawabkan. Individu ikut serta
dalam kegiatan-kegiatan sosial sebagai
individu yang bertanggung jawab,
menghormati serta menaati norma yang
berlaku dalam lingkungannya.
Penyesuaian sosial di lingkungan dan
suasana akademik dibutuhkan oleh setiap
individu khususnya pada usia remaja saat
individu melengkapi pengetahuan mengenai
konsep diri. Keterampilan remaja ketika
melaksanakan penyesuaian sosial di
lingkungan akademik dapat menciptakan
hubungan nyaman. Sebaliknya
ketidakmampuan remaja dalam melakukan
penyesuaian sosial di lingkungan akademik
berdampak pada ketidakpuasaan pada diri
sendiri, misalnya perasaan dihindari oleh
teman sebaya dan sikap menolak keberadaan
diri sendiri (Hurlock, dalam Maslihah, 2011).
Ketidakpuasan terhadap diri dan lingkungan
akademik dapat berdampak pada kurang
optimalnya pencapaian prestasi akademik.
Kompleksitas interaksi sosial dengan
teman sebaya meningkat mengikuti proses
yang bertahap. Setiap tahap menuntut
kemampuan penyesuaian sosial yang berbeda.
Tiga tahapan interaksi sosial dengan teman
sebaya yaitu: (1) Interaksi adalah hasil dari
proses dua arah, dimana terjadi keterlibatan
beberapa individu dalam kegiatan pada
tingkat yang sama; (2) Hubungan tergantung
pada interaksi yang terjalin dan mengandung
rasa komitmen yang lebih kental; dan (3)
Kelompok, merupakan level interaksi yang
paling dalam, memfasilitasi terbentuknya
kohesivitas, mengakui adanya hirarki yang
menunjukkan penagkuan akan keanggotaan
dan kepatuhan (Hinde dalam Brown, 2008).
Terkait dengan kemampuan penyesuaian
sosial, seorang individu perlu memiliki
kesadaran diri dan kesadaran sosial sehingga
memiliki pemahaman berbagai sudut pandang
(Selman dalam Brown, 2008). Lima tahap
kesadaran diri dan sosial seiring
bertambahnya usia individu adalah: (1)
Egosentris atau tidak berbeda prespektif (usia
3-6 tahun). Individu tidak memahami
perspektif siapapun kecuali perspektif diri
sendiri; (2) Sosial-pengambilan peran
informasi (6-8 tahun), mengetahui perspektif
yang berbeda namun anak percaya bahwa
sudut pandang yang berbeda dari orang lain
karena informasi yang salah; (3) Diri-
Pengambilan peran reflektif (8-10 tahun), ada
pengakuan terhadap sudut pandang yang
berbeda tetapi hanya dari sisi sendiri dan tidak
secara bersamaan; (4) Pengambilan peran
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bersama (10-12 tahun), mulai berkembang
kemampuan empatik sehingga sudut pandang
berbeda dapat dialami secara bersamaan; dan
(5) Pengambilan peran system sosial  (12  –  di
atas 15 tahun), perbedaan cara pandang dilihat
dalam konteks sosial.
METODE PENELITIAN
Subjek penelitian adalah murid kelas 10
dan 11 SMA Stella Maris tahun ajaran
2018/2019 yang berjumlah 124 siswa. Sampel
uji coba berjumlah 41 siswa yang berasal dari
Kelas  10  IPS  1  dan  10  IPS  2.  Sampel
penelitian terdiri dari siswa kelas 10 IPA, 11
IPA, 11 IPS 1, dan 11 IPS 2 yang berjumlah
83 siswa.  Penelitian berlangsung dari bulan
Agustus 2018 hingga Juni 2019, di SMA
Stella Maris, BSD yang berada di alamat Jl.
Artha Kencana Kav. C1, Sektor XII No.1,
Rw. Buntu, Kec. Serpong, Kota Tangerang
Selatan, Banten 15310.
Variabel penelitian ini adalah
penyesuaian sosial di sekolah. Penyesuaian
sosial di sekolah adalah penilaian siswa
terhadap kemampuannya dalam menanggapi
orang lain di lingkungan sekolah yang
meliputi penampilan nyata, penyesuaian
terhadap berbagai kelompok, sikap sosial, dan
kepuasan diri. Penampilan nyata terkait
dengan indikator penyesuaian siswa terhadap
peraturan. Penyesuaian terhadap berbagai
kelompok menyangkut indikator kemampuan
penyesuaian sosial terhadap teman sekolah
dan terhadap guru. Sikap sosial menyangkut
indikator penyesuaian terhadap tugas dan
penyesuaian terhadap kegiatan sekolah.
Kepuasan diri menyangkut indikator
penyesuaian terhadap peran dan tanggung
jawab di kelas.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian
deskriptif. Sudarnoto (2018), menyatakan
bahwa jenis penelitian deskriptif merupakan
kegiatan ilmiah yang menyajikan penjabaran
atau uraian mengenai fakta-fakta, sifat-sifat,
kondisi atau femomena mengenai objek
tertentu dari suatu kelompok sampel. Teknik
pengumpulan data menggunakan skala
penilaian. Sudarnoto (2018), menyatakan
skala penilaian digunakan untuk mencatat dan
mengungkapkan kegiatan atau perilaku yang
diamati pada seorang atau sekelompok subjek
penelitian. Setiap pernyataan diberi kategori
untuk menunjukkan adanya dan bagaimana
tingkatan perilaku yang diamati. Pemberian
bobot dilakukan dengan cara memberikan
nilai pada alternatif pilihan respon pada
pernyataan positif yaitu: selalu (SL) diberi
nilai lima (5), sering (SR) diberi nilai empat
(4), kadang-kadang (KD) diberi nilai tiga (3),
jarang (JR) diberi nilai dua (2), tidak pernah
(TP) diberi nilai satu (1).
Analisis rasional instrumen penelitian
dilakukan dengan cara  meminta saran dan
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masukan dari alumni, mahasiswa, dan dosen
mengenai tata bahasa dan kesesuaian antara
kisi-kisi instrumen dan butir-butir pernyataan.
Hasil masukan dari dosen, alumni, dan
mahasiswa mengenai instrumen antara lain:
(1) mengganti pernyataan dengan tata bahasa
yang lebih mudah dipahami; (2) mengganti
pernyataan yang lebih sesuai dengan
indikator; dan (3) menghilangkan kata “saya”
pada beberapa pernyataan. Analisis empiris
dilakukan untuk mengetahui reliabilitas
instrumen dan validitas pernyataan. Peneliti
melakukan uji coba instrumen kepada sampel
uji coba yang berjumlah 41 siswa. Validitas
pernyataan instrumen diukur dengan rumus
korelasi Product Moment dengan SPSS
(Statistical Package for Social Sciences) versi
23.0. Menurut Siregar (2016), rumus korelasi
Product Moment sebagai berikut.
Keterangan:
rxy : Koefisien korelasi antar skor x (pernyataan)
dan skor y (total pernyataan)
N : Jumlah responden (jumlah pernyataan)
X : Jumlah skor X (skor tiap pernyataan)
Y : Jumlah skor Y (skor total pernyataan)
Peneliti juga menggunakan teknik
analisis koefisien Cronbach’s Alpa dengan
bantuan program SPSS untuk menguji
reliabilitas alat ukur. Kriteria penentuan valid
atau tidaknya pernyataan dengan
membandingkan r hitung (correted item total
corelation) dan r tabel. Jika r hitung lebih
besar dari r tabel maka pernyataan tersebut
valid, sedangkan jika r hitung lebih kecil dari
r tabel maka pernyataan tersebut tidak valid.
Pada instrumen penyesuaian sosial, nilai r
tabel dengan jumlah sampel 41 orang dan
taraf signifikan 5% adalah 0,308. Jumlah
pernyataan instrumen penyesuaian sosial yang
disusun peneliti terdiri dari 48 pernyataan.
Perhitungan dilakukan sebanyak tiga kali
putaran. Jumlah pernyataan valid sebanyak 44
pernyataan dengan koefisien reliabilitas
0,949. Peneliti menggunakan teknik analisis




Variabel penyesuaian sosial di sekolah
dikelompokkan ke dalam tiga klasifikasi yaitu
tinggi, sedang, dan rendah. Penghitungan
klasifikasi ini menggunakan rentang skor
penyesuaian sosial. Rentang skor penyesuaian
sosial dieroleh dari jumlah pernyataan yang
valid sebanyak 44 dikalikan 5 yaitu 220
dikurangi jumlah pernyataan valid sebanyak
44 dikalikan 1 yaitu 44, sehingga rentang skor
penyesuaian sosial sebesar 176. Interval skor
dalam tiap klasifikasi diperoleh dari hasil bagi
rentang skor (176) dengan jumlah klasifikasi
(3) sehingga menghasilkan 58,6 (dibulatkan
menjadi 59). Klasifikasi variabel penyesuaian
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sosial di sekolah sebagai berikut: (1) Kategori
tinggi dengan skor antara 162 – 220 sebanyak
70% atau 57 siswa; (2) Kategori sedang
dengan skor antara 103 – 161 sebanyak 30%
atau  26  siswa;  dan  (3)  tidak  ada  siswa  yang
berada pada kategori rendah dengan skor 44 –
102.
Peneliti menghitung total skor dan rata-
rata skor pernyataan setiap indikator dari
variabel penyesuaian sosial di sekolah untuk
mengidentifikasi indikator-indikator yang
sudah dominan dan kurang dominan dialami
para siswa SMA Stella Maris. Total skor
pernyataan tiap indikator diperoleh dari
menjumlahkan seluruh skor siswa pada
nomor pernyataan yang terdapat pada tiap
indikator. Rata-rata skor pernyataan diperoleh
dari hasil pembagian antara skor total
pernyataan tiap indikator dengan jumlah
pernyataan pada indikator yang sama.
Berdasarkan hasil rangkuman skor rata-
rata indikator penyesuaian sosial di sekolah
diketahui bahwa tiga indikator memiliki rata-
rata indikator di atas rata-rata total (323) yaitu
indikator penyesuaian terhadap guru (346),
penyesuaian terhadap peraturan (335), dan
penyesuaian terhadap teman sekolah (330).
Satu indikator memiliki rata-rata skor yang
sama dengan rata-rata total yaitu penyesuaian
terhadap tugas sekolah (323). Dua indikator
memiliki rata-rata di bawah rata-rata total
yaitu penyesuaian terhadap kegiatan sekolah
(310) dan penyesuaian terhadap peran atau
tanggung jawab di kelas (288).
Hasil penelitian menunjukan bahwa
indikator penyesuaian terhadap guru,
peraturan, dan penyesuaian terhadap teman
sekolah merupakan indikator yang paling
dominan dialami siswa. Hal ini berarti siswa
sudah mampu melakukan penyesuaian sosial
terhadap nilai-nilai yang berlaku di
masyarakat, misalnya nilai kesopanan, dan
etika pergaulan, seperti berbicara dengan
sopan kepada guru, membantu guru; datang
tepat waktu dan mengikuti pelajaran sesuai
dengan jadwal; serta perasaan senang ketika
bertemu dan berkumpul bersama teman
sekolah. Seperti yang diungkapkan Selman
dalam Brown (2008) bahwa individu perlu
memiliki kesadaran diri dan kesadaran sosial
sehingga memiliki pemahaman mengenai
berbagai sudut pandang sosial (Selman dalam
Brown, 2008). Kemampuan untuk memahami
sudut pandang orang lain diperlukan dalam
proses penyesuaian sosial terutama di
lingkungan sekolah. Siswa SMA yang berada
pada tahap perkembangan remaja berinteraksi
dengan berbagai kelompok usia ketika di
sekolah, yaitu kelompok para guru, teman
sebaya, dan kelompok adik kelas. Para siswa
SMA Stella Maris tampak telah mampu
melakukan penyesuaian sosial dengan
berbagai kelompok usia yang memungkinkan
siswa untuk dapat bekerjasama dalam
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kegiatan kulikuler, ekstrakulikuler, maupun
dalam organisasi kesiswaan.
Indikator yang dominan pada
penyesuaian terhadap peraturan dan teman
sebaya juga menunjukkan bahwa siswa SMA
Stella Maris telah melaksanakan tanggung
jawab yang sesuai dengan usia
perkembangannya. Seperti yang diungkapkan
Hurlock (dalam Maslihah, 2011) bahwa
tanggung jawab remaja terkait dengan
perkembangan sosial antara lain menjalin
relasi dengan teman sebaya, serta
bertanggung jawab, menghormati, dan
menaati peraturan.
Sekalipun demikian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa indikator penyesuaian
terhadap kegiatan sekolah dan penyesuaian
terhadap peran dan tanggung jawab di kelas
belum dominan dialami para siswa SMA
Stella Maris. Hal ini terlihat dari
kecenderungan siswa yang merasa kurang
terdorong melibatkan diri dalam kegiatan di
sekolah. Jika merujuk pada pendapat Hurlock
(2000) bahwa kepuasan terhadap diri dapat
terlihat dari perasaan puas terhadap
lingkungan dan tanggung jawab penugasan,
baik sebagai pemimpin maupun sebagai
anggota, maka dapat disimpulkan bahwa para
siswa belum memiliki penilaian yang positif
terhadap kemampuan diri dalam
berorganisasi. Ketidakyakinan siswa terhadap
kemampuan diri didukung pula oleh hasil
penelitian menunjukan bahwa siswa belum
secara sukarela mengikuti kegiatan yang
diadakan sekolah dan belum terdorong terlibat
dalam kepengurusan OSIS dan kelas. Selain
itu, para siswa merasa kurang percaya diri
untuk mengikuti pemilihan pengurus kelas
serta kurang mengetahui dan terdorong untuk
terlibat dalam tugas piket kelas. Hal ini
menunjukan bahwa siswa perlu mendapatkan
banyak bimbingan dan pelatihan untuk
meningkatkan pengetahuan, keberanian, dan
keterampilan sosial agar siap terlibat dalam
berbagai organisasi kesiswaan di kelas
maupun dalam lingkup yang lebih luas di
sekolah.
Kebutuhan memberikan bimbingan dan
layanan bimbingan konseling yang terkait
dengan keberanian mengambil peran sosial
kepada remaja khususnya siswa SMA
didukung pula oleh pendapat Selman bahwa
kesiapan individu mengambil peran dalam
system sosial mulai berkembang pada usia 12
tahun (Brown, 2008). Semakin luas relasi
remaja dengan lingkungan semakin mengarah
pada tahap yang membutuhkan kompleksitas
interaksi yang lebih tinggi. Seperti yang
diungkapkan oleh Hinde dalam Brown (2008)
bahwa kompleksitas interaksi dengan teman
sebaya terdiri dari tiga tahap, mulai dari yang
paling sederhana hingga kompleks. Ketiga
tahap yang dimaksud adalah: (1) tahap
interaksi (proses interaksi dua arah pada
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beberapa individu); (2) tahap hubungan
(mulai melibatkan rasa komitmen yang lebih
kental); dan (3) tahap kelompok (interaksi
mendalam dan kohesif serta pengakuan
terhadap hirarki).
Merujuk pada pendapat Hinde & Brown
(2008), terlihat bahwa para siswa SMA Stella
Maris masih berada pada tahap interaksi.
Siswa belum menyadari potensi diri yang
dapat dimanfaatkan dalam kegiatan
berorganisasi sehingga siswa belum terdorong
untuk melibatkan diri dalam relasi yang
membutuhkan komitmen lebih mendalam
sebagai pengurus kelas atau pengurus
organisasi kesiswaan atau relasi mendalam di
kelompok sosial. Siswa SMA Stella Maris
perlu mendapat bimbingan untuk
mengembangkan kepercayaan diri berperan
serta dalam kegiatan organisasi di sekolah.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kemampuan penyesuaian sosial di
sekolah para siswa SMA Stella Maris
tergolong tinggi. Terdapat 70% siswa berada
pada klasifikasi tinggi dan 30% siswa
memiliki kemampuan penyesuaian sosial
yang tergolong sedang. Indikator yang
dominan pada kemampuan penyesuaian sosial
yaitu indikator penyesuaian terhadap guru,
penyesuaian terhadap peraturan, dan
penyesuaian terhadap teman sekolah.
Sedangkan indikator yang kurang dominan
pada kemampuan penyesuaian sosial siswa
yaitu penyesuaian terhadap kegiatan sekolah
dan penyesuaian terhadap peran atau
tanggung jawab di kelas.
Peneliti memberikan saran kepada guru
Bimbingan dan Konseling (BK) untuk
merancang program BK yang memiliki fungsi
pengembangan yaitu menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, memfasilitasi
perkembangan peserta didik/konseli melalui
pembangunan jejaring yang bersifat
kolaboratif. Kerja sama antara guru BK, wakil
kepala sekolah bidang kesiswaan, wali kelas,
dan guru bidang studi bertujuan
mengembangkan minat, keberanian, dan
keyakinan siswa untuk terlibat dalam
kegiataan organisasi kesiswaan. Program BK
yang dilaksanakan dapat berupa: (1) pelatihan
tahunan setiap awal semester ganjil dan awal
semester genap bagi seluruh siswa yang
bertujuan meningkatkan keterampilan
komunikasi interpersonal siswa. Program ini
bertujuan untuk menambah keyakinan dan
motivasi siswa untuk terlibat sebagai
pengurus kelas atau pengurus OSIS; (2)
bimbingan kelompok bulanan yang bertujuan
untuk menambah pengetahuan siswa
mengenai struktur organisasi yang tersedia di
sekolah, misalnya pengenalan terhadap peran
dan tugas pengurus oragnisasi, serta latihan
kepemimpinan dengan tema yang berbeda-
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beda berdasarkan perbedaan tingkat kelas.
Hendaknya kepengurusan organisasi
kesiswaan tidak hanya berupa Organisasi
Siswa Intra Sekolah (OSIS) dan pengurus
kelas, namun juga dapat dibentuk
kepengurusan kelompok ekstrakulikuler; dan
(3) bimbingan klasikal mingguan yang
bertujuan memberikan layanan pemahaman
dan pengembangan potensi diri yang terkait
dengan keterampilan sosial dalam
berorganisasi.
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